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Abstrak

Pong Torra’ adalah salah satu daya tarik wisata di Kawasan Wisata Alam

Lolai Kabupaten Toraja Utara yang merupakan kabupaten pemekaran dari
Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan, yang berdasarkan Perda Kabupaten
Toraja Utara nomor 7 tahun 2016, kabupaten ini fokus dikembangkan sebagai
destinasi pariwisata. Pong Torra meski baru viral melalui media sosial sejak tahun
2016 karena keindahan panorama alamnya, sehingga menarik wisatawan baik
domestik bahkan mancanegara untuk berwisata. Tingkat kunjungan wisatawan
yang tinggi bahkan mencapai 1.000 pengunjung/hari pada periode high seasons,
kegiatan wisata yang semakin meningkat, sedangkan ruang area wisata yang
terbatas menyebabkan kepadatan pengunjung pada area wisata, yang akan berlanjut
pada dampak negatif baik pada sisi pengunjung dan juga daya tarik wisata sendiri.
Selain itu menurut Keputusan Menteri Kehutanan Rl no.SK 434/Menhut-11/2009,
Pong Torra’ termasuk dalam Kawasan Hutan Lindung Provinsi Sulawesi Selatan.
Oleh karena itu diperlukan pengelolaan terhadap pengunjung.
Pengelolaan pengunjung mengacu pada 3 pilar yaitu pengelola daya tarik wisata,
daya tarik wisata dan pengunjung. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk
memperoleh data, melalui observasi, wawancara dan pengumpulan kuesioner. Dari
segi daya tarik wisata, Pong Torra’ yang meski ditunjang dengan fasilitas seperti
spot foto dan wahana lainnya sebagai daya tarik, namun panorama hamparan awan
yang indah menjadi daya tarik utama. Pada profil pengunjung, dilakukan dengan
melihat aspek geografis, demografis dan psikografis, dimana dari profil pengunjung
diketahui pengunjung yang dominan berwisata di Pong Torra’ adalah pengunjung
usia menengah/ dewasa, bergender pria dan daya beli yang rendah serta kunjungan
wisatawan domestik adalah yang tertinggi. Pada penelitian ini dilakukan kombinasi
dari pendekatan keras (hard) dan lunak (soft). Melalui pendekatan hard, peneliti
menggunakan perhitungan daya dukung wisata, yang menghasilkan nilai PCC yaitu
25 pengunjung/hari dan nilai RCC adalah 30 pengunjung/hari, dari nilai tersebut
sudah menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan yang telah melampaui ambang
batas kapasitas pengunjung. Sedangkan pendekatan secara lunak dilakukan dengan
mengarahkan dan mengedukasi pengunjung melalui penyebaran informasi dan
interpretasi. Adapun kedua pendekatan pengelolaan pengunjung, dilakukan dengan
teknik masing-masing.

Kata kunci: Pengelolaan pengunjung, daya tarik wisata, kawasan hutan

lindung, pengelola, pengunjung.



Abstract

Pong Torra’ is one of natural tourism attraction in Lolai Natural Tourism
Area of North Toraja Regency, that is an expansion of Tana Toraja Regency,
according the local regulation of Toraja Utara no. 7 in 2016. This district is focused
on being developed as a tourism destination. Even though Pong Torra has only
been viral through social media since 2016 because of the beauty of its natural
panorama, it has attracted both domestic and foreign tourists to travel. A high level
of tourist visits even reaches 1,000 visitors / day during the high seasons, tourism
activities are increasing, while the limited space in the tourist area causes the
density of visitors to the tourist area, which will continue to have a negative impact
on both the visitor side and also the tourist attraction alone. In addition, according
to the Decree of the Minister of Forestry of the Republic of Indonesia No.SK 434 /
Menhut-11 / 2009, Pong Torra 'is included in the Protected Forest Area of South
Sulawesi Province. Therefore, it is necessary to implement visitor management.
Visitor management refers to 3 pillars, namely the manager of tourist attractions,
tourist attractions and visitors. Qualitative research methods are used to obtain
data, through observation, interviews and questionnaire collection. In terms of
tourist attraction, Pong Torra ', although supported by facilities such as photo spots
and other rides as an attraction, has a beautiful panorama of cloud cover is the
main attraction. In the visitor profile, it is done by looking at geographical,
demographic and psychographic aspects, where from the visitor profile it is known
that the dominant visitors traveling in Pong Torra 'are middle-aged / adult visitors,
male gender and low of money spending and domestic tourist visits are the highest.
In this study, a combination of hard (hard) and soft (soft) approaches was carried
out. Through the hard approach, the researcher uses the tourism carrying capacity
calculation, which results in a PCC value of 25 visitors / day and an RCC value of
30 visitors / day, from which this value indicates the number of tourist visits that
have exceeded the visitor capacity threshold. Meanwhile, a soft approach is carried
out by directing and educating visitors through information dissemination and
interpretation. The two approaches to managing visitors are carried out using their
respective techniques.

Key words: Visitor management, tourism attaction, protected area, manager,

visitors
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